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RANCANG BANGUN ALAT PENGERING RUMPUT LAUT DENGAN 

KONTROL SUHU OTOMATIS 

 

 

 

RINGKASAN 

 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas kelautan yang memiliki nilai 

ekonomi dan manfaat yang tinggi bagi manusia, karena rumput laut dapat diolah 

menjadi bahan dasar makanan. Pengeringan rumput laut masih banyak 

menggunakan cara konvensional yaitu pengeringan dilakukan terbuka yang 

langsung terpapar sinar matahari sehingga membutuhkan waktu yang lama dan 

tergantung pada cuaca. Permasalahan yang kerap dihadapi oleh para petani 

rumput laut yang utamanya dikarenakan masalah cuaca yang tidak menentu perlu 

diberikan solusi dengan cara merancang alat yang dapat mempermudah 

mengeringkan rumput laut tanpa harus bergantung pada cuaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah alat yang mampu digunakan 

untuk proses pengeringan rumput laut yang tidak bergantung pada cuaca tertentu 

menggunakan heater sebagai pemanas pengganti.  

Untuk itu perancangan diawali dengan pembuatan kerangka alat, 

selanjutnya pembuatan panel box, dan perakitan sistem pengontrolan 

menggunakan Arduino sebagai mikrokontroller, Sensor DS18B20 untuk 

mengukur suhu, heater sebagai pemanas dan relay yang diperintahkan oleh 

Arduino untuk mengatur heater serta power supply 12V untuk menghidupkan 

kipas. 

Berdasarkan hasil dan deskripsi penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

alat pengering rumput laut dirancang dengan menggunakan besi hollow sebagai 

kerangka utama dan besi plat dilapisi dengan aluminium foil sebagai material 

dinding untuk menjaga panas dan sistem kontrol yang menggunakan Arduino 

yang dikoneksikan ke relay dan menggunakan sensor suhu DS18B20 sebagai 

parameter relay untuk on dan off untuk memantau dan mengatur suhu alat secara 

otomatis. 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF A SEAWEED DRYER WITH 

AUTOMATIC TEMPERATURE CONTROL 

 

 

 

SUMMARY 

 

 

 

Seaweed is one of the marine commodities that has high economic value 

and benefits for humans, because seaweed can be processed into basic ingredients 

for food and various types. Drying seaweed still uses conventional methods, 

namely drying in the open and directly exposed to sunlight, so it takes time. long 

and depends on the weather. The problems often faced by seaweed farmers, which 

are mainly due to unpredictable weather, need to be solved by designing tools that 

can make it easier to dry seaweed without having to depend on the weather. 

This research aims to create a tool that can be used for the seaweed drying 

process that does not depend on certain weather using a heater as a replacement 

heater. 

For this reason, the design begins with making a tool frame, then making a 

panel box, and assembling a control system using Arduino as a microcontroller, a 

DS18B20 sensor to measure temperature, a heater as a heater and a relay 

commanded by Arduino to regulate the heater and a 12V power supply to turn on 

the fan. 

Based on the results and description of the research above, it can be 

concluded that the seaweed dryer was designed using hollow iron as the main 

frame and iron plate coated with aluminum foil as the wall material to maintain 

heat and a control system using an Arduino connected to a relay and using a 

DS18B20 temperature sensor as relay parameters and regulate tool temperature 

automatically.
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki perairan laut yang yang cukup luas dengan garis pantai 

sepanjang 81.290 kilometer merupakan pantai terpanjang kedua di dunia setelah 

Kanada. Perairan yang kaya akan mineral dan sinar matahari itu merupakan lahan 

subur untuk pertumbuhan rumput laut. Negara kepulauan yang memiliki potensi 

pengembangan rumput laut ini sebaiknya menjadi produsen utama komoditas 

rumput laut di pasar dunia. Area strAtegis yang digunakan untuk budidaya rumput 

laut di seluruh Indonesia meliputi wilayah seluas kurang lebih 1.380.931 hektar. 

Potensi daerah sebaran rumput laut Indonesia sangat luas, baik yang tumbuh 

secara alami maupun yang di budidayakan. Hampir di seluruh wilayah seperti 

Sumetera, Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara, Kalimantan, Maluku dan Papua 

(Anggidiredja, 2008).  

Rumput laut merupakan salah satu komoditas kelautan yang memiliki nilai 

ekonomi dan manfaat yang tinggi bagi manusia, karena rumput laut dapat diolah 

menjadi bahan dasar makanan dan berbagai jenis produk seperti : dodol rumput 

laut, agar-agar, obat-obatan, kosmetik dan lain sebagainya. Pengolahan rumput 

laut menjadi bahan dasar , tidak lepas dari proses panen dan pengeringan yang 

dianggap sebagai masalah oleh petani rumput laut itu sendiri (Ekayana, 2016). 

Pengeringan rumput laut masih banyak menggunakan cara konvensional 

yaitu pengeringan dilakukan terbuka yang langsung terpapar sinar matahari 

sehingga membutuhkan waktu yang lama dan tergantung pada cuaca. Pengeringan 

dengan menggunakan sinar matahari langsung membutuhkan waktu selama 2-3 
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hari dengan catatan bahwa cuaca cerah dan membutuhkan sekitar 4-5 hari bila 

cuaca kurang cerah. Hal ini berakibat petani rumput laut sering merugi karena 

cuaca tidak menentu terutama pada saat musim hujan, petani sering gagal 

mengeringkan hasil panennya.  

Permasalahan yang kerap dihadapi oleh para petani rumput laut yang 

utamanya dikarenakan masalah cuaca yang tidak menentu perlu diberikan solusi 

dengan cara merancang alat yang dapat mempermudah mengeringkan rumput laut 

tanpa harus bergantung pada cuaca. Maka dari itu kami mengangkat judul 

“Rancang Bangun Alat Pengering Rumput Laut dengan Kontrol Suhu Otomatis”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

pengerjaan tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana merancang dan membuat alat pengering rumput laut yang 

dapat mempermudah petani dalam mengeringkan rumput laut? 

2. Bagaimana mengontrol suhu pada alat pengering rumput laut? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 

permasalahan yang meluas dan menyimpang, maka penulis membuat suatu 

batasan masalah. Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam 

penulisan tugas akhir ini yaitu : 

1. Menggunakan sensor suhu DS18B20. 

2. Banyaknya rumput laut yang bisa di keringkan maksimal 10 kg.  
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1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Terkait latar belakang dan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari  

rencana penelitian pada proposal skripsi tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk merancang dan membuat alat pengering rumput laut yang dapat 

mempermudah petani dalam mengeringkan rumput laut.  

2. Untuk mengontrol suhu pada alat pengering rumput laut.  

1.4.2 Manfaat Penelitian  

Yang menjadi manfaat dari rencana kegiatan penelitian pada proposal 

skripsi tugas akhir ini adalah : 

1. Memberikan nilai tambahan dan penerapan IPTEK yaitu 

diciptakannya alat pengering rumput laut dengan kontrol suhu 

otomatis. 

2. Membantu para petani dalam mengeringkan rumput laut. 

3. Dapat dijadikan bahan penelitian dan studi lanjut. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rumput Laut 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas ekspor utama program 

revitalisasi perikanan yang diharapkan dapat berperan penting dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Rumput laut memiliki kandungan karaginan yang telah 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam industri makanan, kosmetik, 

farmasi dan pupuk organik (Parenrengi dkk, 2010). 

Rumput laut adalah tumbuhan tingkat rendah yang tidak dapat dibedakan 

antara akar, batang, dan daun. Semua bagian tumbuhannya di sebut thallus. 

Secara keseluruhan, tumbuhan ini mempunyai morfologi yang mirip, walaupun 

sebenarnya berbeda. Makroalagae bentuknya yang seperti rumput terutama ukuran 

yang berukuran besar dan hidupnya dilaut, sehingga orang awan terutama kaum 

usahawan menyebutnya rumput laut. Sedangkan dikalangan ilmuan atau 

akademisi, rumput laut dikenal dengan nama algae (Susanto, 2003). 

Rumput laut secara tradisional digunakan sebagai nutrisi bagi manusia dan 

hewan. Rumput laut juga digunakan sebagai makanan tambahan (suplemen) 

karena mempunyai kandungan nutrisi antara lain: protein, beberapa elemen 

mineral dan vitamin. Rumput laut jenis algae coklat digunakan untuk produksi zat 

makanan tambahan untuk melengkapi industri manusia antara lain protein, 

beberapa elemen mineral, vitamin, dan terutama hidrokoloid yang berupa alginate, 

agar, dan karaginan (Fleurence, 1999). 

Secara umum rumput laut tumbuh diperairan dangkal (intertidal dan sub 

litoral) dengan kondisi dasar perairan berpasir, sedikit berlumpur atau campuran 
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keduanya. Untuk tumbuh umumnya rumput laut melekat pada substrat tertentu, 

seperti karang, rumput, pasir, batu dan benda keras lainnya. Sifat rumput laut ini 

disebut sebagai bentchi algae, yaitu bersifat melekat (bentchi). 

          

                                          Gambar 2.1 Rumput Laut 

                 (Sumber Gambar: Jurnal Rumput Laut Indonesia, 2016) 

2.1.1   Jenis-Jenis Rumput Laut 

  Rumput laut di Indonesia sangatlah beragam, untuk wilayah provinsi 

Sulawesi Selatan rumput laut yang umum dibudidayakan ialah Glacilariasp, 

Eucheuma, dan Caulerparacemosa. 

a. Glacilariasp 

Rumput laut marga glacilaria memiliki ciri umum, yaitu bentuk thallus 

yang memipih atau silindiris, tipe percabangan yang tidak teratur membentuk 

rumpun pada pangkal percabangan thallus menyempit. Glacilaria sp adalah 

rumput laut yang termasuk dalam golongan alga merah. Alga laut diklasifikasikan 

menjadi macroalga dan microalga. Macroalga secara umum di golongkan menjadi 

tiga, yaitualga merah (Rhodophyceae), alga hijau (Chlorophyceae), dan alga 
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coklat (phaeophceae) yang umunya di sebut sebagai rumput laut glacilaria sp. 

Termasuk dengan golongan alga merah (Rhodophyceae), alga hijau 

(chorophyceae), dan alga coklat (phaeophceae) yang umumnya di sebut sebagai 

rumpu laut Glacilaria sp. Termasuk dengan golongan alga merah dengan ciri fisik 

berikut : mempunyai thallus silindiris, permukaan halus, atau berbintil-bintil, dan 

mempunyai warna hijau atau hijau kuning (Anggadiredja dkk, 2006). 

b. Eucheuma 

Eucheumacottonii merupakan salah satu jenis rumput laut merah 

(Rhadophyceae) dan berubah nama menjadi Kappaphycusalvarazii karena 

keragian yang di hasilkan termasuk fraksi kappa-keragian. Maka jenis ini secara 

taksonomi disebut Kappaphycus alvarezii. Nama daerah ‘cottoni’ umunya lebih di 

kenal dan biasa di pakai dalam dunia perdagangan nasional maupun internasional 

(Doty, 1985). 

c. Caulerparacemosa  

Caulerpa sp. adalah golongan alga hijau, thallus (cabang) berbentuk 

lembaran, Batangan, buatan, berstruktur lembut sampai keras dan siphonous. 

Rumput terbentuk dari berbagai ragam percabangan, mulai dari sederhana sampai 

yang kompleks seperti yang terlihat pada tumbuhan tingkat tinggi, ada yang 

tampak seperti akar batang dan daun (Guiry, 2007). 
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2.1.2  Manfaat Rumput Laut 

Jenis – jenis pemanfaatan dari lumput laut menurut (Diningrat, 2019) adalah 

sebagai berikut:  

1. Rumput laut sebagai bahan pangan 

Rumput laut sebagai bahan pangan biasa di konsumsi secara langsung 

seperti dimasak sebagai sayuran untuk lauk.  

2. Rumput laut dalam bidang farmasi 

Rumput laut di gunakan sebagai obat luar yaitu antiseptic dan pemeliharaan 

tubuh. Rumput laut juga di manfaatkan dalam bidang farmasi sebagai 

pembungkus kapsul biotik, vitamin, dan lain-lain.  

3. Rumput laut dalam kosmetik  

Produk kosmetik tidak hanya untuk mempercantik diri namun untuk 

industry. Olahan rumput laut dalam pada bidang industry kosmetik 

dipergunakan dalam produksi salep, krem, losion, lipstick dan sabun. 

4. Rumput laut dalam industri 

Dalam industry makanan, olahan rumput laut dipergunakan sebagai bahan 

pembuatan roti, sup, eskrim, serbat, keju, pudding, dan lain-lain. 

Penggunaan olahan rumput laut juga dipergunakan dalam industry tekstil, 

industri kulit dan sebagainya, seperti semir sepatu, kertas, serta bantalan 

pengalengan ikan dan daging.  

2.1.3  Metode Pengeringan Rumput Laut  

Pengeringan merupakan kegiatan yang penting artinya, dalam pengawetan 

bahan atau untuk tujuan industri pengolahan hasil pertanian. Metode pengeringan 
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secara umum dilakukan dengan dua cara yaitu pengeringan secara alami (nature 

drying) dan pengeringan buatan (artificial dlying). Pengeringan alami merupakan 

metode pengeringan yang memanfaatkan energi matahari sebagai energi 

pengeringnya. Pengeringan ini biasanya dilakukan dengan cara menjemur bahan 

bahan di bawah terik cahaya matahari dimana umunya penjemuran ini dilakukan 

diatas jemuran yang terbuat dari berbagai bahan padat (Muhammad, 2018).  

2.1.4 Kadar Air Rumput Laut  

Kandungan uap air adalah presentase kadar kekeringan rumput laut atau 

biasa disebut kadar air. Presentase kadar air sangat di pengaruhi pada saat 

penanganan pasca panen yaitu pada saat penjemuran. Presentase kandungan uap 

air idealnya 25% s/d maksimum 36% dengan asumsi lama penjemuran mencapai 

3-7 hari tergantung dari cuaca dan fisik rumput laut (Muhammad, 2018).  

Beberapa indikasi umum apabila rumput laut telah mencapai kekeringan 

yang optimum: 

1. Mengeluarkan garam pada thallus-thallus nya.  

2. Perubahan bentuk dan warnah. Warnah bening seperti botol menjadi pucat 

keriput dan mengecil.  

3. Susut yang mencapai 1:10 atau 1:2 artinya 1000 kg rumput laut basah yang 

baru di panen menjadi 100 kg rumput laut kering dengan kadar ideal.  

Untuk menghasilkan nilai kadar air yang keluar pada rumput laut dilakukan 

berdasarkan perbedaan sampel rumput laut sebelum dan sesudah pengeringan. 

Sampel sebanyak (a-b) gram dipanaskan dalam oven selama beberapa jam sampai 

beratnya konstan. Kadar air dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Kadar air=  .................................................................................(2.1) 

Keterangan :  

1. a= bobot awal sempel rumput laut (gram) 

2. b= bobot akhir sampel rumput laut (gram) 

2.2    Komponen- Komponen Yang Digunakan  

2.2.1 Arduino Uno  

Arduino merupakan rangkaian elektronik yang bersifat open source, serta 

memiliki perangkat keras dan lunak yang mudah untuk digunakan. Arduino dapat 

mengenali lingkungan sekitarnya melalui berbagai jenis sensor dan dapat 

mengendalikan lampu, motor, dan berbagai jenis akuator lainnya. Arduino 

mempunyai banyak jenis, antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 2560. Arduino 

Fio, dan lainnya (Andriawan, 2018).  

Arduino Uno adalah Arduino board yang menggunakan mikrokontroller 

ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan sebagai 

output PMW), 6 input analog, sebuah 16 MHz osilator kristal, sebuah koneksi 

USB, sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah tombol 

reset. Arduino Uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung sebuah 

mikrokontroller. Hanya dengan menghubungkannya ke sebuah computer melalui 

USB atau memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sidah 

dapat membuatnya bekerja. Arduino Uno menggunakan ATmega16U2 yang 

diprogram sebagai USB-to-Serial converter untuk komuniaksi serial ke computer 

melalui port USB (Andriawan, 2018).  
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Setiap 14 pin digital pada arduino uno dapat digunakan sebagai input dan 

output, menggunakan fungsi pinMode(), digitalwrite(), dan digitalRead(). Fungsi 

fungsi tersebut beroperasi di tegangan 5 volt, Setiap pin dapat memberikan atau 

menerima suatu arus maksimum 40 mA dan mempunyai sebuah resistor pull-up 

(terputus secara default) 20-50 kOhm (Risaldi Ahmad, 2020). 

                  

Gambar 2.2 Arduino Uno 

                                            (Sumber gambar: Andriawan, 2018) 

2.2.2 Sensor Suhu DS18B20  

Sensor suhu adalah komponen yang biasanya digunakan untuk mengubah 

energi panas menjadi energi listrik. Ada dua jenis sensor suhu yang biasa dipakai, 

yaitu yang berbahan dasar logam dan berbahan dasar semikonduktor. Pada sensor 

suhu yang berbahan dasar logam, semakin tinggi suhu maka nilai resistansi akan 

semakin besar. Pada sensor suhu berbahan semikonduktor, semakin tinggi suhu 

maka nilai resistansinya akan semakin kecil (Saftari dan Firmansyah, 2015). 

Sensor DS18B20 adalah sensor suhu digital yang dikeluarkan oleh Dallas 

semoconduktor DS18B20 telah memiliki keluaran digital sehingga tidak 

diperlukan rangkain ADC, dengan nilai suhu yang akurat. Sensor ini memiliki 
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kamampuan yang waterproof (tahan air). Dapat digunakan untuk mengukur suhu 

di tempat yang dapat di jangkau atau berair. Karena ouput data produk ini 

merupakan data digital. Sensor suhu DS18B20 beroperasi dalam kisaran -55 °C 

sampai 125°C, namun dengan penutup kabel dari PVC disarankan tidak melebihi 

100°C (Dermawan dkk, 2013). 

Prinsip kerja sensor suhu DS18B20 ini seperti sensor suhu. Resolusi sensor 

ini berkisar antara 9-bit hingga 12-bit. Namun resolusi default yang digunakan 

untuk power-up adalah 12-bit. Sensor ini mendapat daya dalam kondisi tidak aktif 

berdaya rendah. Pengukuran suhu, serta konversi A-ke-D , dapat dilakukan 

dengan perintah convert-T. Informasi suhu yang dihasilkan dapat disimpan dalam 

register 2-byte di sensor, dan setelah itu, sensor ini kembali ke keadaan tidak 

aktif (Mulyadi, 2013). 

   

 

     Gambar 2.3 Sensor DS18B20 

                                          (Sumber gambar: dokumentasi pribadi) 

2.2.3 LCD 

LCD (Liquid crystal display) merupakan sebuah teknologi layar digital yang 

menghasilkan citra pada sebuah permukaan yang rata (flat) dengan memberi sinar 

pada kristal cair dan filter berwarnah, yang mempunyai sruktur molekul polar, 
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diapit antara dua elektroda yang transparan. Bila medan listrik diberikan, molekul 

menyesuaikan posisinya pada medan, membentuk susunan kristalin yang 

mempolarisasi cahaya yang melaluinya. Teknologi ini yang ditemukan semenjak 

tahun 1888 ini, merupakan pengolahan kristal cair merupakan cairan kimia, 

dimana molekul-molekulnya dapat diatur sedemikian rupa bila diberi medan 

elektrik-elektrik seperti molekul-molekul metal bila diberi medan magnet. Bila di 

atur dengan benar, sinar dapat melewati kristal cair tersebut. LCD sudah 

digunakan di berbagai bidang misalnya dalam alat-alat elektronik seperti televisi, 

kalkulator, ataupun layer computer (Mulya, 2020). 

Dalam hal ini digunakan lcd dengan banyak karakter 2x16. Karena lcd 2x16 

ini biasa digunakan sebagai penampilan karakter atau data pada sebuah rangkaian 

digital atau mikrokontroler. 

                        
Gambar 2. 4 LCD (Liquid Crystal Display) 

    (Sumber: Tokopedia.com) 

2.2.4 Heater / Elemen Panas  

Dikehidupan sehari - hari elemen pemanas listrik sangat sering digunakan. 

Baik di dalam rumah tangga ataupun peralatan dan mesin industri. Bentuk dan 

type dari elemen pemanas ini bermacam macam disesuaikan dengan fungsi, 

tempat pemasangan dan media yang akan di panaskan.  Panas yang dihasilkan 
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oleh elemen pemanas listrik ini bersumber dari kawat ataupun pita bertahanan 

listrik tinggi.  

Biasanya bahan yang digunakan adalah niklin yang dialiri arus listrik pada 

kedua ujungnya dan dilapisi oleh isolator listrik yang mampu meneruskan panas 

dengan baik hingga aman jika digunakan (Utami, 2014). Berdasarkan jenis dan 

bentuknya elemen pemanas terbagi 5 yaitu coil heater, tubular heater, infrared 

heater, quartz heater dan heater kering (Amin, 2021). 

Heater yang digunakan adalah quartz heater. Quartz heater merupakan 

elemen pemanas yang terbuat dari Translucent Tube, yang didalamnya terdapat 

ceramic tube yang tahan terhadap temperatur tinggi sebagai penyangga elemen 

coil. 

 

   Gambar 2. 5 Heater 

                                                   (Sumber gambar: dokumentasi pribadi) 

 

2.2.5 Relay 

Relay adalah saklar atau switch yang dioperasikan secara listrik dan 

merupakan komponen electromechanical yang terdiri dari 2 bagian utama yakni 

elektromagnet (coil) dan mekanikal (seperangkat kontak saklar/switch). Relay 
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menggunakan prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan kontak saklar 

sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik 

yang bertegangan lebih tinggi.  Sebagai contoh, dengan Relay yang menggunakan 

Elektromagnet 5V dan 50 mA mampu menggerakan Armature Relay (yang 

berfungsi sebagai saklarnya) untuk menghantarkan listrik 220V 2A (Syaputra, 

2017). 

 
Gambar 2.6 Relay 4 Channel 

                                              (Sumber gambar: Amin, 2021) 
 

2.2.6  LED  

 Light Emitting Diode atau sering disingkat dengan LED adalah komponen 

elektronika yang dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika diberikan 

tegangan maju. LED banyak digunakan sebagai indicator, pemancari inframerah, 

penerangan jalan, rumah dan sebagainya. Seperti sebuah diode normal, LED 

terdiri dari sebuah chip bahan semikonduktor yang diisi penuh atau di-dopin, 

dengan ketidak murnian untuk menciptakan sebuah struktur yang disebut p-n 

junction. Panjang gelombang dari cahaya yang dipancarkan, dan warnahnya, 

tergantung dari selisih pita energi dari bahan yang membentuk p-n junction (Alex, 

2019).  
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Gambar 2.7 Simbol dan Bentuk LED 

(Sumber Gambar: Alex, 2019) 

2.2.7  Saklar  

   Saklar adalah komponen elektrikal yang berfungsi untuk memberikan 

sinyal atau untuk memutuskan atau menyambungkan suatu sistem kontrol. Switch 

berupa komponen kontaktor mekanik yang digerakan karena suatu kondisi 

tertentu. Saklar merupakan komponen yang mendasar dalam sebuah rangkain 

listrik maupun rangkaian kontrol sistem. Komponen ini sederhana namun 

memiliki fungsi yang paling vital di antara komponen listrik yang lain. Jadi saklar 

pada dasarnya adalah suatu alat yang dapat atau berfungsi menghubungkan atau 

memutuskan aliran listrik (arus listrik) baik itu pada jaringan arus listrik kuat 

maupun pada jaringan arus listrik lemah (Persada, 2019).  

2.2.8 Power Supply 12V DC 

Hampir semua rangkaian elektronik membutuhkan sumber tegangan DC 

yang teratur. Pencatuan ini dapat dilakukan secara langsung oleh baterai, namun 

yang lebih umum catu daya yang diperoleh dari sumber AC standar yang 

kemudian diubah menjadi tegangan DC. 
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Gambar 2.8 Power Supply 12V 

(Sumber: https://elekkomp.blogspot.com/2018/10/pengertian-adaptor-dan-fungsinya.html) 

 

2.2.9  Step- Down 

Step- down adalah mengubah tegangan tinggi dengan arus rendah menjadi 

tegangan rendah dengan arus tinggi. Fungsi utama strp-down adalah menurunkan 

tegangan listrik dan menyesuaikannya dengan kebutuhan elektronika. Step-down 

memiliki lilitan sekunder lebih sedikit daripada lilitan primer, sehingga berfungsi 

sebagai penurun tegangan. Transformator jenis ini sangat mudah ditemui, 

terutama dalam adaptor AC-DC. (Muklisin dkk, 2021). 

 

                   Gambar 2.9 Step-down 

(Sumber gambar : Mukhlisin dkk, 2021) 
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2.3    Penelitian Terkait  

Penelitian Andriawan tahun 2020 tentang Rancang Bangun Sistem 

Pengeringan Rumput Laut Berbasis Arduino Di Kabupaten Takalar. Penelitian 

tersebut telah berhasil membuat alat pengering rumput laut yang di rancang yang 

dibuat dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Uno dengan suhu dan 

kelembaban DHTII, heater serta kipas dengan output berupa tampilan data di 

LCD. Keseluruhan sistem ini saling terintegrasi sehingga apabila salah satu 

terganggu/eror maka sistem ini tidak akan berfungsi dngan baik. Hasil dari 

pengujian sensor DHTII mendeteksi kenaikan udara panas dan kelembaban dalam 

oven pengering mempengaruhi lama pengeringan rumput laut serta mendapatkan 

hasil kekeringan sama baiknya dengan bantuan sinar matahari lansgung.  

 

Gambar 2.10 Oven Pengering Rumput Laut 

(Sumber : Andriawan, 2018) 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mustafa dan Muhammad pada tahun 

2021 tentang Rancang Bangun Prototipe Alat Pengering Rumput Laut. Penelitian 

tersebut telah berhasil membuat Pengering rumput laut dengan menggunakan 

sistem Heater dan Ac (Air Conditioner) untuk menghasilkan udara panas yang 

kemudian dialirkan ke oven rumput laut. Suhu maksimum pengeringan yang 
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dapat dicapai dalam pengeringan rumput laut 60.00oC dengan kondisi fan : ON, 

Heater : ON/OFF, AC (Air Conditioner) : ON. Waktu yang dibutuhkan untuk 

mengeringkan rumput laut yaitu 4 jam dengan suhu rata-rata 60 oC dan 

kelembapan udara di dalam oven berbeda 14.70%. Suhu dalam oven berbeda 

setiap raknya sehingga dibutuhkan pembalikan rak setiap 1 jam. 

       

Gambar 2.11 Blok Diagram 
(Sumber : Mustafa dan Muhammad, 2021) 

 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian oleh Ekayana pada tahun 2016 

tentang Rancang Bangun Alat Pengering Rumput Laut Berbasis Mikrokontroler 

Arduino Uno. Penelitian tersebut telah berhasil membuat alat pengering dengan 

menggunakan elemen panas sebagai pengganti sinar matahari untuk proses 

mengeringkan rumput laut. Yang Secara keseluruhan sistem sudah bekerja dengan 

baik, dan mampu mengeringkan rumput laut selama 7 jam. Hasil sensor DHT22 

mampu merespon perubahan nilai suhu dan kelembaban. Dapat diketahui bahwa 

jika suhu udara meningkat, maka kelembaban udara menurun. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ahmad Rifa’i pada tahun 2018 tentang  

Rancangan Dan Uji Kinerja Alat Pengontrol Suhu Otomatis Berbasis Arduino Pada  

Mesin Pengering Rumput Laut. Penelitian ini telah berhasil membuat alat 
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pengering rumput laut dimana sistem control suhunya dilengkpai dengan 

mikrokontroler sebagai chip pengendali suhu otomatis. Mesin pengering akan  

dideteksi oleh sensor suhu, kemudian suhu dapat diatur sesuai ketentuan yang 

berlaku untuk pengeringan Rumput Luat. 

Penelitian Hasiri pada tahun 2021 tentang Penerapan Mikrokontroler 

Arduino Uno Pada Alat Pengering Rumput Laut. Dalam penelitian ini telah 

berhasil membuat alat pengeringan rumput laut menggunakan mikrokontroler 

arduino uno, dapat menerapkan alat pengontrolan pengering rumput laut 

menggunakan pemanas dari PTC Heater dan elemen kawat nikelin sehingga dapat 

melakukan pengeringan hasil panen rumput laut secara optimal. Pengeringan 

rumput laut lebih cepat dari pengeringan manual menempuh waktu 6 jam dan 

kulitas yang dihasilkan lebih baik. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1  Tempat Dan Waktu Pelaksanaan 

Waktu pengerjaan tugas akhir ini direncanakan dimulai dari bulan Februari 

hingga bulan September tahun 2023 dan dilaksanakan di Laboratorium 

Mekatronika dan Sistem Otomasi Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Ujung 

Pandang serta di Laboratorium Riset Pascasarjana Politeknik Negeri Ujung 

Pandang. 

3.2  Alat dan Bahan  

Dalam melakukan kegiatan pembuatan alat pengering rumput laut ini 

terdapat alat dan bahan sebagai penunjang untuk melakukan pembuatan tersebut. 

Untuk itu penulis mencantumkan jenis alat dan bahan yang akan digunakan. 

A.  Alat 

Peralatan yang digunakan untuk mendukung proses pelaksanaan tugas akhir 

ini adalah : 

Tabel 3.1 Alat yang digunakan 

No           Nama Alat 

1. Palu dan tang kombinasi 

2. Obeng plus dan minus 

3. Bor tangan dan mata bot 

4. Mistar dan meteran 

5. Solder dan timah 

6. Gerinda potong dan amplas 

7. Mesin las listrik 

8. Tang rivet dan paku rivet 
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B. Bahan 

Bahan yang digunakan untuk mendukung proses pelaksanaan tugas akhir ini 

adalah :  

Tabel 3.2 Bahan yang digunakan 

No Nama Bahan Jumlah Spesifikasi 

1. Besi plat Seperlunya  Plat besi hitam 

 Ukuran standar 4x8 kaki 

 Ketebalan 1 mm 

2. Besi hollow Seperlunya  Besi hollow 4x4 cm 

 Ketebalan 1.7 mm 

3. Kaca aklirik Seperlunya  Ketebalan 5 mm 

4. Aluminium foil Seperlunya  Bahan Metalized PET & Bubble 

 Tebal 3 ply (3 Layer-Double 

Side) 

 

5. Kawat loket Seperlunya  Bahan galvanis lapis pvc hijau 

 Ukuran 100 x 90 cm 

 Tebal 0.7 mm 

 Lubang kotak 1.25 cm x 1.25 

cm 

6. Plat Lubang 1 lembar  Bahan besi 

 Ukuran 240 x 12 cm 

 Tebal 1mm 

 Jenis lubang bulat 

 Ukuran lubang 10 mm 

7. Heater 3 buah  Dimensi 10 x10 cm 

 Fan tegangan input 12V Dc 

 Pemanas tegangan input 220V 

 Power 250W +/- 20% 
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8. Arduino uno 1 Buah  Mikrokontroler ATMega32P 

 Tegangan operasional pada 5 

Vdc 

 Tegangan masukan 

(rekomendasi) pada 7 – 12 Vdc 

 Jumlah Digital I/O > 14 pin 

 Jumlah analog Input > 6 pin 

 Flash Memory 32 KB 

 SRAM 2 KB 

 eepROM 1 KB 

 Clocking speed > 16 MHz 

 Panjang papan elektronik > 68.6 

mm 

 Lebar papan elektronik > 53.4 

mm 

 Berat modul 25 gr 

9. Sensor DS18B20 1 buah  Catu daya : 3V – 5,5V 

 Konsumsi arus : 1 mA 

 Kisaran suhu : -55 sampai 

125 0 C 

 Akurasi : ±0,5% 

 Resolusi : 9 – 12 bit 

 Konversi waktu : < 750 ms 

10. Relay 2 buah 
 Tipe relay SPDT 

 Tegangan 5V DC 

 Pin Signal Aktif saat low 

 Tegangan isolasi 250VAC 

30VDC 

 Arus isolasi 10A 
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11. 

 
Saklar 1 buah 

 

 Dimensi di luar 3,2 cm x 2,6 cm 

 Dimensi di dalam 2,6 cm x 2,1 

cm 

 Tinggi body hitam 1,6 cm 

Tinggi 2,6 cm 

 Jumlah Pin 4 Kaki 

 Warna Tombol Merah 

 Warna Body Hitam 

 15A - 220V AC 

12. LCD 16x2 1 buah 
 

 1 Ground 

 2 Vcc 

 3 Pengatur kontras 

 4 “RS” Instruction/Register 

Select 

 5 “R/W” Read/Write LCD 

Registers 

 6  “EN” Enable 

 7-14 Data I/O Pins 

 15 Vcc 

 16 Ground 

13. LED 3 buah  LED 5 mm Kaki Panjang 

 Warna merah, kuning, hijau 

14. Power Supply 1 buah  12 volt  

 Daya maksimal 120 watt 

 Dimensi 20 x 10 x  4 cm 

15. 

 

Step Down 1 buah  5 volt 

 Arus max 3A (3000 mA) 

 Dimensi 42 x 20 x 14 mm 
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3.3.1 Studi Literatur 

Pada tahap ini, dilakukan studi literatur, yaitu mencari dan mengumpulkan 

informasi serta referensi yang mendukung dan dapat memudahkan untuk memulai 

tahap pengerjaan alat uji. 

3.3.2 Studi Lapangan  

Pada tahap ini dilakukan studi lapangan mengenai lokasi yang akan 

dipasangkan alat rancangan. Dengan tujuan agar dapat mengetahui alat-alat apa 

saja yang cocok dan sesuai dengan lokasi tersebut. Dan juga agar dapat 

mengetahui permasalahan dan kriteria apa saja yang terdapat pada lokasi tersebut.  

3.3.3 Tahap Perancangan Alat 

Perancangan alat pengering rumput laut merupakan tahapan awal yang 

dilakukan untuk membuat gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa dari 

berbagai elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

Tahapan kerja ini dilakukan dengan membuat gambaran atau sketsa ataupun 

diskusi dengan dosen pembimbing. Hasil dari pemeriksaan ini digunakan sebagai 

bahan alat pengering rumput laut. Pembuatan gambar perencanaan (desain) 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Autodesk Fusion 360 untuk 

menampilkan gambaran alat yang ingin dibuat. Berikut adalah gambar alat 

pengering rumput laut : 
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Gambar 3. 2 Rancang Bangun Alat Pengering Rumput Laut 

Keterangan: 

1. Rangka 

2. Engsel 

3. Akrilik 

4. Busa 

5. Cover 

6. Panel box 

7. Talang 

8. Heater 

9. LED 

10. Arduino 

11. Power supply 

12. Kipas 
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13. Heater

3.3.4 Perancangan Sistem Kerja Alat Pengering Rumput Laut  

Berikut ini adalah sistem kerja alat pengering rumput laut. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

          

 

 

 

 

Gambar 3.3 Skema Sistem Kerja Alat Pengering Rumput Laut 

Gambar 3.3 merupakan skema sistem elektronik pada alat pengering rumput 

laut, dimana sumber yang digunakan adalah sumber PLN 220 V AC yang masuk 

ke adaptor untuk diubah dan diturunkan tegangannya menjadi 12V DC yang 

Heater 220V AC 
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dihubungkan ke kipas, kemudian dihubungkan ke stepdown 5V DC Setelah itu 

tegangan tersebut masuk ke penghubung catu daya atau eksternal power dari  

Arduino Uno R3. Pada skema diatas menggunakan sensor DS18B20 untuk 

memberikan nilai suhu kepada Arduino Uno R3 dan juga terdapat 3 buah LED 

sebagai lampu indikator serta LCD 16x2 sebagai output display. Adapun heater 

yang digunakan untuk mengeluarkan panas pada alat dan diatur menggunakan 

modul relay untuk mengatur ON dan OFF. 

3.3.5 Proses Pengeringan Alat Pengering Rumput Laut  

Berikut ini adalah sistem pengeringan alat pengering rumput laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Flowchart Sistem Pengering Rumput Laut. 

 

 

No 
Relay Menyalakan 

Heater 

Menampilkan Suhu 

<90℃ Pada LCD 

Mulai 

Inisialisasi 

Deteksi 

Suhu 
>90℃ 

Menampilkan Suhu  

>90℃ Pada LCD 

Relay Mematikan 

Heater 

Yes 

Selesai 

Sensor DS18B20 
(Mendeteksi Suhu) 



 

31 

 

3.3.6 Perakitan 

Setelah dilakukan tahap perancangan, maka tahap berikutnya dalah tahap 

perakitan. Tahap perakitan alat pengering rumput laut ini dilakukan berdasarkan 

pengelompokan komponen-komponen. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 

dalam proses pengerjaan dan perakitan alat pengering rumput laut. 

Perakitan merupakan proses dalam satu bentuk yang saling mendukung. 

Sehingga terbentuk mekanisme kerja yang diinginkan. Adapun Langkah-langkah 

proses perakitan alat pengering rumput laut adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan rangka menyerupai bentuk lemari dua pintu, berukuran 

85x40x130 cm yang terbuat dari bahan besi hollow sedangkan untuk 

dindingnya menggunakan besi plat dengan tebal 3 mm.  

2. Selanjutnya pembuatan komponen elektronik. Komponen yang dibuat 

adalah papan mikrokontroler. Pertama buat desain terlebih dahulu lalu print 

di atas plastic mika, setelah itu sablon menggunakan setrika panas di atas 

papan sampai menempel. 

3. Setelah papan selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah memasang 

komponen elektronika pada papan mikrokontroler. 

4. Selanjutnya melakukan pengecatan pada rangka pengering rumput laut agar 

penampilan lebih bagus dan lebih indah di lihat. 

5. Setelah proses pengecatan rangka selesai, dilanjutkan dengan pemasangan 

komponen. Komponen yang dipasang pertama adalah saklar dimana 

komponen ini dipasang pada box coklat bagian samping, komponen ini 

digunakan untuk menyalakan alat dan mematikan alat. 
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6. Tahap pemasangan komponen selanjutnya adalah mikrokontroler dan 

komponen lainnya dipasang di dalam box coklat. 

3.3.7 Langkah Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya alat pengering 

rumput laut yang telah dilakukan. Dalam tahap pengujian ini dipastikan 

komponen-komponen alat sudah terpasang dengan baik agar dalam pengujian 

tidak ada komponen-komponen yang tidak berfungsi dengan baik. Langkah - 

langkah pengujian alat pengering rumput laut adalah sebagai berikut :  

1. Pengujian pertama yaitu memasukkan rumput laut ke dalam alat pengering 

rumput laut. 

2. Pengujian kedua yaitu dengan melihat setiap 10 menit nilai suhu pada alat. 

3. Pengujian yang ketiga dengan cara membandingkan hasil kekeringan 

rumput laut yang sudah dikeringkan dengan menggunakan sinar matahari 

kemudian dibandingkan dengan hasil kekeringan menggunakan alat 

pengering rumput laut. 

3.5    Teknik Analisa Data 

Teknik Analisa data yang digunakan untuk memperoleh data-data pengujian 

alat pengering rumput laut adalah dengan membandingkan efisiensi waktu dan 

kualitas pengeringan. Dengan metode ini, dapat diketahui peningkatan atau 

terjadinya penurunan dari efisiensi waktu dan kualitas pengeringan yang 

diperlukan untuk mengeringkan rumput laut. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian dan Eksperimen  

4.1.1  Hasil Pekerjaan Mekanik  

Setelah melakukan penelitian maka penulis memutuskan untuk melakukan 

rancang bangun pembuatan mekanik sesuai dengan yang penulis inginkan. 

Adapun rancang bangun yang dilakukan oleh penulis yaitu pembuatan rangka, 

pemasangan aluminium foil, pembuatan rak, dan pembuatan panel box. Berikut 

ditampilkan hasil rancangan mekanik alat pengering rumput laut dengan control 

suhu otomatis:  

                       

 

Gambar 4.1 Rancangan Mekanik Alat Pengering Rumput Laut 

Pada gambar di atas, terlihat hasil rancangan alat pengering rumput laut 

yang dilengkapi dengan kontrol suhu otomatis. Dalam penelitian ini, alat 

pengering rumput laut dirancang menggunakan bahan berupa besi hollow sebagai 
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kerangka utama dan besi plat yang dilapisi dengan aluminium foil sebagai 

material dinding. Hal ini bertujuan untuk menjaga dan mempertahankan panas di 

dalam alat pengering rumput laut. 

Komponen rak yang digunakan untuk meletakkan rumput laut terbuat dari 

plat dengan lubang-lubang kecil dan diperkuat dengan kawat loket sebagai 

penyangga. Tujuan penggunaan rak ini adalah untuk memastikan distribusi panas 

yang merata pada rumput laut yang sedang dikeringkan. 

Selain itu, alat ini juga dilengkapi dengan sistem kontrol suhu otomatis. 

Sistem ini didesain untuk memantau dan mengatur suhu di dalam alat secara 

otomatis. Dengan demikian, suhu di dalam alat pengering rumput laut dapat 

dipertahankan pada tingkat yang optimal untuk proses pengeringan. 

Penggunaan bahan-bahan seperti besi hollow, besi plat, dan aluminium foil 

dipilih berdasarkan pertimbangan ketahanan panas, kekuatan struktural, dan 

efisiensi dalam menjaga suhu dalam alat pengering. Dengan demikian, alat ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses pengeringan rumput laut secara 

ilmiah dan efektif. 

4.1.2 Hasil Pekerjaan Elektronik  

Pada perancangan elektronik, pengontrolan menggunakan Arduino sebagai 

mikrokontroller, Sensor DS18B20 untuk mengukur suhu, heater sebagai pemanas 

dan relay yang diperintahkan oleh Arduino untuk mengatur heater serta power 

supply 12V untuk menghidupkan kipas. 
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Gambar 4.2 Rangkaian ealektronik 

1. Hubungan antara Arduino dan Sensor DS18B20 

Hubungan antara Arduino dan sensor DS18B20 dapat dilihat pada 

gambar 4.3. Dimana sensor DS18B20 memiliki 3 pin yaitu pin VCC, GND 

dan pin data. Pin data sensor tersambung ke pin digital 4 Arduino. 

Kegunaan sensor disini sebagai input suhu yang nanntinya akan dikirim ke 

mikrokontroler. 

 

           Gambar 4.3 Hubungan antara Arduino dan Sensor DS18B20 

2. Hubungan antara Arduino, Relay, Heater dan kipas 

Hubungan antara Arduino, Relay, Heater dan Kipas dapat dilihat pada 

gambar 4.4. Dimana pin data relay dihubungkan ke pin 2, 3 pada Arduino 

dan pin NO relay terhubung ke sumber PLN. Sedangkan heater dan kipas 
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terhubung ke power supply. Kegunaan relay pada rangkaian ini sebagai 

saklar elektrik untuk mengaktifkan dan menonaktifkan power supply yang 

mengontrol heater serta kipas. 

 

            Gambar 4.4 Hubungan antara Arduino, Relay, Heater dan kipas 

3. Hubungan antara Arduino, LCD dan LED 

Hubungan antara Arduino, LCD dan LED dapat dilihat pada gambar 

4.5. Dimana pin 5, 6, 7 pada Arduino dihubungkan pada Anode LED dan   

pin SCL (A5) dan SDA (A4) pada Arduino dihubungkan ke I2C LCD. 

Kegunaan LCD pada rangkaian tersebut sebagai interface antara 

mikrokontroler dengan usernya. Sedangkan LED digunakan sebagai 

indikator berlangsungnya proses pengeringan rumput laut. 

 

               Gambar 4.5 Hubungan antara Arduino, LCD dan LED 
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4.1.3 Hasil Perancangan Program 

Perancangan program pada alat pengering rumput laut dilakukan dengan 

menggunakan software Arduino IDE yang mengatur proses kerja dari komponen-

komponen yang telah dirangkai. Adapun listing program yang dibuat di Arduino 

sebagai berikut. 

1. Sub program membaca sensor suhu. 

2. Sub program mengatur ON dan OFF heater menggunakan relay. 

4.2    Pembahasan 

4.2.1 Cara Pengoperasian Alat  

1) Mengukur berat awal rumput laut sebelum dikeringkan menggunakan 

timbangan. 

• Langkah ini penting untuk mengetahui berapa berat awal rumput 

laut sebelum proses penegringan dimulai. Timbangan digunakan 

untuk mengukur berat rumput laut dalam kondisi basah.  

2) Masukan rumput laut tersebut ke setiap rak yang tersedia pada alat 

pengering rumput laut. 

• Pada langkah ini, harus meletakkan rumput laut yang akan 

dikeringkan ke dalam rak-rak yang ada pada alat pengering. 

Pastikan rumput laut terdistribusi dengan baik di seluruh rak 

agar pengering dapat berlangsung secara merata. 

3) Hubungkan power supply 12 VDC ke sumber tegangan 220 VAC. 

• Langkah ini melibatkan penyediaan daya untuk alat pengering. 

Kita perlu menghubungkan sumber daya 12 VDC ke sumber 
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tegangan 220 VAC dengan benar dan menggunakan sumber 

daya yang sesuai.  

4) Hubungkan heater 220 VAC ke sumber tegangan 220 VAC. 

• Ini adalah langkah penting dalam mengoperasikan alat pengering. 

Kita harus menghubungkan pemanas (heater) yang bekerja pada 

tegangan 220 VDC ke sumber tegangan yang sama. Pemanas ini 

bertujuan untuk memberikan panas yang diperlukan untuk 

mengeringkan rumput laut.  

5) Alat siap digunakan. 

• Setelah semua langkah di atas selesai, alat pengering sudah siap 

digunakan. Pastikan untuk memeriksa semua koneksi dan 

pengaturan sebelum memulai proses pengeringan.  

4.2.2 Proses Kerja Alat 

Pada proses pengeringan rumput laut, yaitu jika saklar ON/OFF di tekan 

pada control box maka alat pengering rumput laut akan menjalankan program 

pada mikrokontroler. Dimana program ini menginisialisasi sensor DS18B20, 

relay, dan komponen lain yang diperlukan. Sensor DS18B20 akan terus-menerus 

mengukur suhu disekitarnya dan mengirimkan data suhu actual tersebut ke 

mikrokontroler.  

Mikrokontroler akan memproses dan membandingkan data suhu aktual 

dengan nilai set-point yang telah ditentukan, yaitu 90 derajat celcius. Jika suhu 

aktual melebihi 90 derajat celcius maka mikrokontroler akan memerintahkan relay 

untuk mematikan pemanas (heater).  Jika suhu turun di bawah 90 derajat celcius, 
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mikrokontroler akan memberi perintah kepada relay untuk menghidupkan 

Kembali pemanas (heater) ini memungkinkan pengeringan rumput laut untuk 

dilanjutkan. Penulis juga menambahkan LCD untuk memonitoring suhu dan LED 

untuk mengetahui apakah heater ON/OFF jika heater ON maka LED merah 

menyala jika heater OFF maka LED hijau dan orange nyala. Proses pengeringan 

rumput laut selesai ketika rumput laut telah mencapai tingkat kering yang 

diinginkan. Setelah pengeringan selesai, alat pengering rumput laut dapat 

dimatikan dan sumber daya dapat diputus.  

4.2.3  Hasil Pengeringan Rumput Laut Dengan Cara Manual. 

Pada proses ini, rumput laut yang dikeringkan dengan cara dijemur dibawah 

sinar matahari dengan berat sampel 6 Kg dengan waktu penjemuran selama 5 hari 

yang masing-masing setiap harinya dijemur selama 10 jam. Berikut ditampilkan 

tabel hasil pengeringan rumput laut secara manual : 

Tabel 4.1 Tabel hasil pengeringan rumput laut dengan cara manual 

No Pengujian Suhu Keterangan 

1. Hari I 30  - 32  Segar dan Masih Basah 

2. Hari II 29  - 37  Segar dan mulai layu 

3. Hari III 30  - 38  Layu dan mulai kering 

4. Hari IV 29 - 32  Layu dan mulai kering 

5. Hari V 30 - 32  Kering 
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Proses pengeringan rumput laut secara manual dengan mengunakan sinar 

matahari dengan berat sampel 6 kg. Proses pengeringan ini dilakukan selama 5 

hari, berikut penjelasan dari hasil pengeringan rumput laut : 

1. Hari pertama (30C0-320C) kondisi rumput laut masih dalam kondisi 

segar dan basah. Pada tahap awal ini, kadar air dalam rumput laut 

masih tinggi dan belum terlihat tanda-tanda pengeringan yang 

signifikan.  

2. Hari kedua (290C-370C) kondisi rumput laut masih segar, tetapi sudah 

mulai menunjukan tanda-tanda layu tetapi proses pengeringan masih 

berlangsung secara perlahan. 

3. Hari ketiga (300C-380C) kondisi rumput laut terlihat semakin layu dan 

mulai mengering. Suhu yang lebih tinggi membantu proses 

pengeringan menjadi lebih cepat. 

4. Hari keempat (290C-320C) kondisi rumput laut layu dan semakin 

kering. Meskipun suhu mungkin sedikit rendah, tetapi proses 

pengeringan masih berlanjut dengan baik.  

5. Hari kelima (300C-320C) kondisi rumput laut sudah mencapai tingkat 

kering yang diinginkan. 

4.2.4 Proses Pengeringan Menggunakan Alat Pengering  

Pada proses ini, rumput laut yang dikeringkan dengan menggunakan alat 

pengering rumput laut dengan berat sampel 6 Kg yang membutuhkan waktu 

penjemuran selama 10 jam. Berikut ditampilkan tabel hasil pengeringan rumput 

laut dengan menggunakan alat pengering : 
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Tabel 4.2 Tabel pengeringan menggunakan alat pengering 

No Waktu                       Jam                Suhu Keterangan 

1.  

 

 

Jam Pertama 

10.00 43.31  Heater ON 

10.10 69.87  Heater ON 

10.20 78.59  Heater ON 

10.30 83.12  Heater ON 

10.40 87.19  Heater ON 

10.50 89.58  Heater ON 

2.  

 

 

Jam Kedua 

11.00 84.31  Heater ON 

11.10 89.55  Heater ON 

11.20 89.76  Heater ON 

11.30 88.84  Heater ON 

11.40 89.61  Heater ON 

11.50 89.78  Heater ON 

3.  

 

 

Jam ketiga 

12.00 90.12  Heater OFF 

12.10 76.04  Heater ON 

12.20 84.65  Heater ON 

12.30 74.03  Heater ON 

12.40 83.62  Heater ON 

12.50 86.62  Heater ON 

4.   

 

 

Jam keempat 

13.00 89.97  Heater ON 

13.10 64.75  Heater ON 

13.20 70.94  Heater ON 

13.30 77.56  Heater ON 

13.40 83.19  Heater ON 

13.50 87.56  Heater ON 

5.  

 

 

Jam kelima 

14.00 90.06  Heater OFF 

14.10 71.81  Heater ON 

14.20 85.74  Heater ON 

14.30 87.50  Heater ON 
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14.40 88.69  Heater ON 

14.50 89.19  Heater ON 

6.  

 

 

Jam keenam 

15.00 83.62  Heater ON 

15.10 88.69  Heater ON 

15.20 88.37  Heater ON 

15.30 88.44  Heater ON 

15.40 88.56  Heater ON 

15.50 88.69  Heater ON 

7.  

 

 

Jam Ketujuh 

16.00 89.77  Heater ON 

16.10 84.75  Heater ON 

16.20 90.00  Heater OFF 

16.30 88,87  Heater ON 

16.40 88.91  Heater ON 

16.50 89.62  Heater ON 

8.  

 

 

Jam Kedelapan 

17.00 89.88  Heater ON 

17.10 86.54  Heater ON 

17.20 88.72  Heater ON 

17.30 89.44  Heater ON 

17.40 89.78  Heater ON 

17.50 89.93  Heater ON 

9.  

 

 

Jam kesembilan 

18.00 90.09  Heater OFF 

18.10 85.65  Heater ON 

18.20 88.78  Heater ON 

18.30 88.91  Heater ON 

18.40 89.87  Heater ON 

18.50 88.32  Heater ON 

10.   

 

 

Jam kesepuluh 

19.00 89.91  Heater ON 

19.10 87.65  Heater ON 

19.20 88.21  Heater ON 
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19.30 88.95  Heater ON 

19.40 89.76  Heater ON 

19.50 89.91  Heater ON 

 

Proses ini, rumput laut dengan berat sampel 6 kg dikeringkan menggunakan 

alat pengering yang memiliki pemanas (heater). Proses pengeringan ini dilakukan 

selama beberapa jam, berikut penjelasan setiap jam :  

1. Jam pertama, pemanas (heater) di hidupkan, dan suhu naik dari awal 

27.370C pada awal jam dan 89.580C pada akhir jam. Rumput laut 

masih dalam proses pengeringan dan belum mencapai tingkat kering. 

2. Pada jam kedua, pemans (heater) tetap dihidupkan, dan suhu 

mencapai 89.780C pada akhir jam. Pengeringan berlanjut, dan rumput 

laut mulai layu. 

3. Pada jam ketiga, terjadi perubahan pemanas (heater) mati karena suhu 

pada awal jam melebihi 900C suhu turun setelah pemanas (heater) 

mati. pemanas (heater) dimatikan oleh (Arduino) untuk menghindari 

over-drying relay yang di control pada mikrokontroler. 

4. Pada jam keempat, pemanas (heater) Kembali mengeringkan rumput 

laut dan suhu naik menjadi 90.060C pada akhir jam sehingga pemanas 

(heater) Kembali dimatikan oleh relay. 

5. Pada jam kelima pengeringan kembali berlanjut dan suhu akhir jam 

mencapai 83.620C dengan kondisi rumput laut yang sudah mulai layu 

dan sedikit kering. 
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6. Jam keenam hingga jam kesepuluh, proses pengeringan berlanjut 

dengan siklus pemanasan (heater ON) pada jam-jam berikutnya. Suhu 

berada dalam kisaran 840C – 900C. dan rumput laut terus mengering 

hingga mencapai tingkat kering yang diinginkan. 

4.2.5 Hasil Analisis 

Analisa data dilakukan sampai rumput laut mencapai tingkat kekeringan 

yang diinginkan, dengan cara melakukan pengeringan rumput laut menggunakan 

sinar matahari dan  pengeringan rumput laut menggunakan alat pengering. 

Adapun hasil analisa dapat dilihat pada tebel 4.3. 

Tabel 4.3 Tabel hasil Analisa data 

Keterangan Matahari Alat Pengering 

Berat Awal 6 Kg 6 Kg 

Waktu 50 Jam 10 Jam 

Berat Akhir 470 gram 525 gram 

 

Hasil dari kedua pengujian mendapatkan hasil yang berbeda dari segi berat, 

kualitas dan waktu pengeringan. Sampel awal dari kedua pengujian memiliki 

berat yang sama, yaitu 6 kg. Pengeringan dengan sinar matahari mebutuhkan 

waktu 50 jam selama 5 hari, menghasilkan berat akhir rumput laut 470 gram 

dengan kualitas fisik yang cukup baik. Sementara itu, pengeringan menggunakan 

alat pengering rumput laut hanya memerlukan waktu 10 jam, dan menghasilkan 

berat akhir 525 gram dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan pengeringan 

dengan sinar matahari. 
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• Menghitung Efisiensi Waktu Pengeringan 

 η =  

 η = 500 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Berat akhir rumput laut 
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Gambar 4.7 Hasil pengeringan rumput laut 
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BAB V PENUTUP 

5. 1   Kesimpulan  

1. Pengujian alat secara keseluruhan menunjukkan  bahwa sistem pengeringan 

rumput laut sudah bekerja dengan baik, dan mampuh mengeringkan rumput 

laut. Setelah dilakukan pengujian selama 10 jam dengan deskripsi hasil 

kegiatan, dapat disimpulkan bahwa alat pengering rumput laut ini dapat 

mengeringkan rumput laut sebanyak 10 kg dengan menempuh efisiensi 

waktu selama 10 jam dengan suhu maksimal 90 .  

2. Sistem control suhu otomatis yang menggunakan Arduino yang 

dikoneksikan ke relay untuk mengatur heater dan menggunakan sensor suhu 

sebagai parameter relay ON dan OFF ini digunakan untuk memantau dan 

mengatur suhu alat secara otomatis dengan nilai suhu 90  dengan efisiensi 

waktu pengeringan yaitu 5 kali lipat. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya ditambahkan sensor kelembaban untuk menambahkan 

pemantauan kualitas pada rumput laut.  

2. Sebaiknya menambahkan Internet of Things sehingga alat dapat di control 

dengan jarak jauh (dengan catatan terkoneksi jaringan internet). 
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Lampiran 1. Gambar Design Alat 
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Lampiran 2. Proses pembuatan alat 

1. Pengelasan rangka 

 

2. Pengecatan alat 

 

3. Perakitan alat 
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4. Perakitan Panel Box 

 

5. Hasil perancangan alat 
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Lampiran 3. Dokumentasi Hasil Uji Pengeringan Rumput Laut Dengan Matahari 

1. Berat awal dan dokumentasi 

 

2. Berat akhir dan dokumentasi 
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Lampiran 4. Dokumentasi Hasil Uji Pengeringan Rumput Laut Dengan Alat 

Pengering 

1. Berat awal dan dokumentasi 

 

2. Berat akhir dan dokumentasi 
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Lampiran 5. Pembacaan Suhu 

1. Suhu awal 

 

2. Suhu <90oC (LED Hijau Menyala) 
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3. Suhu >90oC (LED Merah Menyala) 

 

Lampiran 6. Program Arduino 

 

#include <OneWire.h> 

#include <DallasTemperature.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,16,2); 

 

// Pin tempat Anda menghubungkan sensor DS18B20 

const int sensorPin = 4; 

 

// Inisialisasi objek OneWire dan DallasTemperature 

OneWire oneWire(sensorPin); 

DallasTemperature sensors(&oneWire); 

 

const int relayPin1 = 2; 

const int relayPin2 = 3; 

 

int led1 = 5; 

int led2 = 6; 

int led3 = 7; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  // Mulai komunikasi dengan sensor suhu 

  pinMode(sensorPin, INPUT); 

  pinMode(relayPin1, OUTPUT); 

  pinMode(relayPin2, OUTPUT); 
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  pinMode(led1, OUTPUT); 

  pinMode(led2, OUTPUT); 

  pinMode(led3, OUTPUT); 

  sensors.begin(); 

 

  digitalWrite(relayPin1, LOW); 

  digitalWrite(relayPin2, LOW); 

 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

 

} 

void loop() { 

  // Minta sensor membaca suhu 

  sensors.requestTemperatures(); 

   

  // Baca suhu dari sensor 

  float temperatureC = sensors.getTempCByIndex(0); 

   

  Serial.print("Suhu: "); 

  Serial.print(temperatureC); 

  Serial.println(" °C"); 

 

  lcd.setCursor (0,0); 

  lcd.backlight (); 

  lcd.print ("Suhu: "); 

  lcd.print(temperatureC); 

   

  delay(1000); 

 

  if (temperatureC >= 90 ) { 

    digitalWrite(relayPin1, HIGH); 

    digitalWrite(led1, HIGH); 

    digitalWrite(relayPin2, HIGH); 

    digitalWrite(led2, HIGH); 

    digitalWrite(led3, LOW); 

  }   

  else { 

    digitalWrite(relayPin1,LOW); 

    digitalWrite(relayPin2,LOW); 

    digitalWrite(led3,HIGH); 

    digitalWrite(led2,LOW); 

    digitalWrite(led1,LOW); 

  } 

  delay(1000); 

} 
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Lampiran 7. Lembar Asistensi  
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Lampiran 8. Artikel Ilmiah 

Rancang Bangun Alat Pengering Rumpul Laut dengan 

Kontrol Suhu Otomatis 
 

Rimba Atno1*, Rezky Amaliah2, Akhmad Taufik3 dan Mukhtar4 

 

1,2 Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Ujung Pandang, Makassar 90245, Indonesia 
3,4 Jurusan Teknik Mesin, Universitas Hasanuddin, Makassar 90245, Indonesia 

* cicinurmayunita@gmail.com. 

 
 

Abstract: Seaweed is one of the marine commodities that has high economic value and benefits for humans, 

because seaweed can be processed into basic ingredients for food and various types. Drying seaweed still 

uses conventional methods, namely drying in the open and directly exposed to sunlight, so it takes time. long 

and depends on the weather. The problems often faced by seaweed farmers, which are mainly due to 

unpredictable weather, need to be solved by designing tools that can make it easier to dry seaweed without 

having to depend on the weather. This research aims to create a tool that can be used for the seaweed drying 

process that does not depend on certain weather using a heater as a replacement heater. For this reason, the 

design begins with making a tool frame, then making a panel box, and assembling a control system using 

Arduino as a microcontroller, a DS18B20 sensor to measure temperature, a heater as a heater and a relay 

commanded by Arduino to regulate the heater and a 12V power supply to turn on the fan. Based on the 

results and description of the research above, it can be concluded that the seaweed dryer was designed using 

hollow iron as the main frame and iron plate coated with aluminum foil as the wall material to maintain heat 

and a control system using an Arduino connected to a relay and using a DS18B20 temperature sensor as 

relay parameters for on and off to monitor and regulate tool temperature automatically.. 

 
Keywords: Seaweed ; solar drying. 

 

Abstrak: Rumput laut merupakan salah satu komoditas kelautan yang memiliki nilai ekonomi dan 

manfaat yang tinggi bagi manusia, karena rumput laut dapat diolah menjadi bahan dasar makanan. 

Pengeringan rumput laut masih banyak menggunakan cara konvensional yaitu pengeringan dilakukan terbuka 

yang langsung terpapar sinar matahari sehingga membutuhkan waktu yang lama dan tergantung pada cuaca. 

Permasalahan yang kerap dihadapi oleh para petani rumput laut yang utamanya dikarenakan masalah cuaca 

yang tidak menentu perlu diberikan solusi dengan cara merancang alat yang dapat mempermudah 

mengeringkan rumput laut tanpa harus bergantung pada cuaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah alat yang mampu digunakan untuk proses pengeringan 

rumput laut yang tidak bergantung pada cuaca tertentu menggunakan heater sebagai pemanas pengganti.  

Untuk itu perancangan diawali dengan pembuatan kerangka alat, selanjutnya pembuatan panel box, 

dan perakitan sistem pengontrolan menggunakan Arduino sebagai mikrokontroller, Sensor DS18B20 untuk 

mengukur suhu, heater sebagai pemanas dan relay yang diperintahkan oleh Arduino untuk mengatur heater 

serta power supply 12V untuk menghidupkan kipas. 

Berdasarkan hasil dan deskripsi penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa alat pengering rumput laut 

dirancang dengan menggunakan besi hollow sebagai kerangka utama dan besi plat dilapisi dengan aluminium 

foil sebagai material dinding untuk menjaga panas dan sistem kontrol yang menggunakan Arduino yang 

dikoneksikan ke relay dan menggunakan sensor suhu DS18B20 sebagai parameter relay untuk on dan off 

untuk memantau dan mengatur suhu alat secara otomatis. 

 

Kata kunci : rumput laut ; Pengeringan Surya 
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I.    PENDAHULUAN  
Indonesia memiliki garis pantai panjang kedua terpanjang di dunia setelah Kanada, 

mencapai 81.290 kilometer. Perairan Indonesia sangat kaya akan mineral dan matahari, 

ideal untuk budidaya rumput laut. Negara ini memiliki potensi besar untuk menjadi 

produsen utama rumput laut di pasar global dengan area budidaya seluas sekitar 

1.380.931 hektar di berbagai wilayah seperti Sumatera, Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara, 

Kalimantan, Maluku, dan Papua. (Anggidiredja, 2008). 

Rumput laut memiliki nilai ekonomi tinggi dan beragam manfaat, seperti sebagai 

bahan makanan, dodol rumput laut, agar-agar, obat-obatan, kosmetik, dan lainnya. 

Namun, pengolahan rumput laut seringkali menghadapi masalah dalam proses panen dan 

pengeringan, terutama karena pengeringan konvensional yang tergantung pada cuaca. 

Proses pengeringan dengan sinar matahari langsung membutuhkan waktu lama dan 

menjadi risiko bagi petani saat cuaca tidak mendukung, seperti saat musim hujan 

(Ekayana, 2016). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi berupa rancang bangun alat 

pengering rumput laut yang dapat mengatasi masalah cuaca tidak menentu. Salah satu 

solusi adalah menciptakan alat dengan kontrol suhu otomatis. Dengan demikian, judul 

yang diangkat adalah "Rancang Bangun Alat Pengering Rumput Laut dengan Kontrol 

Suhu Otomatis." Ini akan membantu petani rumput laut meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas mereka dalam mengolah komoditas ini. 

 

II.  METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mekatronika dan Sistem Otomasi 

Energi Teknik Mesin PNUP dan Laboratorium Riset Pascasarjana PNUP. Tahapan 

penelitian yang penulis gunakan dalam penelitia ini yaitu: perancangan system, 

pengembangan sistem mekanik, perancangan sistem elektronik, pengambilan data, uji 

coba, dan analisis. 

 
Gambar 1. Diagram alir prosedur penelitian 
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 Adapun penjelasan dari diagram alir penelitian sebagai berikut : 1) studi literatur 

dan studi lapangan dimana mencari dan mengumpilkan informasi serta referensi. 2) 

perancangan dan pengeringan rumput laut merupakan tahapan awal yang dilakukan untuk 

membuat gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa. 3) perancangan system control 

alat pengering rumput laut dan perancngan system monitoring alat pengering rumput laut.   

4) pengujuan yang dilakukan untuk menguji alat. 5) pengambilan data dan penyusunan. 

 

 

 

 

Gambar 2.  Rancang Bangun Alat Pengeringan Rumbut Laut  

 

 



 

68 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

          

 

 

 

 
Gambar 3. Skema sistem kerja alat pengering rumput laut  

 

 

III.    HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada proses ini, rumput laut yang dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar 

matahari dengan berat sampel 6 Kg dengan waktu penjemuran selama 5 hari yang 

masing-masing setiap harinya dijemur selama 10 jam. Berikut ditampilkan tabel hasil 

pengeringan rumput laut secara manual : 

Tabel 1. Tabel pengeringan menggunakan matahari 

No Pengujian Suhu Keterangan 

1. Hari I 30ᵒ - 32  Segar dan Masih Basah 

2. Hari II 29ᵒ - 37  Segar dan mulai layu 

3. Hari III 30ᵒ - 38  Layu dan mulai kering 

4. Hari IV 29ᵒ-32  Layu dan mulai kering 

5. Hari V 30ᵒ-32  Kering 

 

Proses pengeringan rumput laut secara manual dengan mengunakan sinar matahari 

dengan berat sampel 6 kg. Proses pengeringan ini dilakukan selama 5 hari, berikut 

penjelasan dari hasil pengeringan rumput laut : 

1. hari pertama (30C0-320C) kondisi rumput laut masih dalam kondisi segar dan 

basah. Pada tahap awal ini, kadar air dalam rumput laut masih tinggi dan 

belum terlihat tanda-tanda pengeringan yang signifikan.  

2. Hari kedua (290C-370C) kondisi rumput laut masih segar, tetapi sudah mulai 

menunjukan tanda-tanda layu tetapi proses pengeringan masih berlangsung 

secara perlahan. 

3. Hari ketiga (300C-380C) kondisi rumput laut terlihat semakin layu dan mulai 

mengering. Suhu yang lebih tinggi membantu proses pengeringan menjadi 

lebih cepat. 

4. Hari keempat (290C-320C) kondisi rumput laut layu dan semakin kering. 

Meskipun suhu mungkin sedikit rendah, tetapi proses pengeringan masih 

berlanjut dengan baik.  
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5. Hari kelima (300C-320C) kondisi rumput laut sudah mencapai tingkat kering 

yang diinginkan. 

Pada proses ini, rumput laut yang dikeringkan dengan menggunakan alat pengering 

rumput laut dengan berat sampel 6 Kg yang membutuhkan waktu penjemuran selama 10 

jam. Berikut ditampilkan tabel hasil pengeringan rumput laut dengan menggunakan alat 

pengering : 

Tabel 2. Tabel pengeringan menggunakan alat pengering 

No Waktu Jam Suhu Keterangan 

1.  

 

 

         Jam Pertama  

10.00 43.31  Heater ON 

10.10 69.87  Heater ON 

10.20 78.59  Heater ON 

10.30 83.12  Heater ON 

10.40 87.19  Heater ON 

10.50 89.58  Heater ON 

2.  

 

 

Jam Kedua 

11.00 84.31  Heater ON 

11.10 89.55  Heater ON 

11.20 89.76  Heater ON 

11.30 88.84  Heater ON 

11.40 89.61  Heater ON 

11.50 89.78  Heater ON 

3.  

 

 

Jam ketiga 

12.00 90.12  Heater OFF 

12.10 76.04  Heater ON 

12.20 84.65  Heater ON 

12.30 74.03  Heater ON 

12.40 83.62  Heater ON 

12.50 86.62  Heater ON 

4.   

 

 

Jam keempat 

13.00 89.97  Heater ON 

13.10 64.75  Heater ON 

13.20 70.94  Heater ON 

13.30 77.56  Heater ON 

13.40 83.19  Heater ON 

13.50 87.56  Heater ON 

5.  

 

 

14.00 90.06  Heater OFF 

14.10 71.81  Heater ON 
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Jam kelima 14.20 85.74  Heater ON 

14.30 87.50  Heater ON 

14.40 88.69  Heater ON 

14.50 89.19  Heater ON 

6.  

 

 

Jam keenam 

15.00 83.62  Heater ON 

15.10 88.69  Heater ON 

15.20 88.37  Heater ON 

15.30 88.44  Heater ON 

15.40 88.56  Heater ON 

15.50 88.69  Heater ON 

7.     

 

 

Jam Ketujuh 

16.00 89.77  Heater ON 

16.10 84.75  Heater ON 

16.20 90.00  Heater OFF 

16.30 88,87  Heater ON 

16.40 88.91  Heater ON 

16.50 89.62  Heater ON 

8.  

 

 

Jam Kedelapan 

17.00 89.88  Heater ON 

17.10 86.54  Heater ON 

17.20 88.72  Heater ON 

17.30 89.44  Heater ON 

17.40 89.78  Heater ON 

17.50 89.93  Heater ON 

9.  

 

 

Jam kesembilan 

18.00 90.09  Heater OFF 

18.10 85.65  Heater ON 

18.20 88.78  Heater ON 

18.30 88.91  Heater ON 

18.40 89.87  Heater ON 

18.50 88.32  Heater ON 

10.   

 

 

Jam kesepuluh 

19.00 89.91  Heater ON 

19.10 87.65  Heater ON 

19.20 88.21  Heater ON 
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19.30 88.95  Heater ON 

19.40 89.76  Heater ON 

19.50 89.91  Heater ON 

 

Proses ini, rumput laut dengan berat sampel 6 kg dikeringkan menggunakan alat 

pengering yang memiliki pemanas (heater). Proses pengeringan ini dilakukan selama 

beberapa jam, berikut penjelasan setiap jam :  

 

1. Jam peertama, pemanas (heater) di hidupkan, dan suhu naik dari awal 

27.370C pada awal jam dan 89.580C pada akhir jam. Rumput laut masih 

dalam proses pengeringan dan belum mencapai tingkat kering. 

2. Pada jam kedua, pemans (heater) tetap dihidupkan, dan suhu mencapai 

89.780C pada akhir jam. Pengeringan berlanjut, dan rumput laut mulai layu. 

3. Pada jam ketiga, terjadi perubahan pemanas (heater) mati karena suhu pada 

awal jam melebihi 900C suhu turun setelah pemanas (heater) mati. pemanas 

(heater) dimatikan oleh (Arduino) untuk menghindari over-drying relay 

yang di control pada mikrokontroler. 

4. Pada jam keempat, pemanas (heater) Kembali mengeringkan rumput laut 

dan suhu naik menjadi 90.060C pada akhir jam sehingga pemanas (heater) 

Kembali dimatikan oleh relay. 

5. Pada jam kelima pengeringan kembali berlanjut dan suhu akhir jam 

mencapai 83.620C dengan kondisi rumput laut yang sudah mulai layu dan 

sedikit kering. 

6. Jam keenam hingga jam kesepuluh, proses pengeringan berlanjut dengan 

siklus pemanasan (heater ON) pada jam-jam berikutnya. Suhu berada dalam 

kisaran 840C – 900C. dan rumput laut terus mengering hingga mencapai 

tingkat kering yang diinginkan.  

 

Tabel 3. tabel hasil analisa data 

Keterangan Matahari Alat Pengering 

Berat Awal 6 Kg 6 Kg 

Waktu 50 Jam 10 Jam 

Berat Akhir 470 gr 525 gr 

 

Hasil dari kedua pengujian mendapatkan hasil yang berbeda dari segi berat, 

kualitas dan waktu pengeringan. Sampel awal dari kedua pengujian memiliki berat yang 

sama, yaitu 6 kg. Pengeringan dengan sinar matahari mebutuhkan waktu 50 jam selama 5 

hari, menghasilkan berat akhir rumput laut 470 gram dengan kualitas fisik yang cukup 

baik. Sementara itu, pengeringan menggunakan alat pengering rumput laut hanya 

memerlukan waktu 10 jam, dan menghasilkan berat akhir 525 gram dengan kualitas yang 

lebih baik dibandingkan pengeringan dengan sinar matahari. 

  

IV.  KESIMPULAN 
3. Pengujian alat secara keseluruhan menunjukkan  bahwa sistem pengeringan rumput 

laut sudah bekerja dengan baik, dan mampuh mengeringkan rumput laut. Setelah 

dilakukan pengujian selama 10 jam dengan deskripsi hasil kegiatan, dapat 

disimpulkan bahwa alat pengering rumput laut ini dapat mengeringkan rumput laut 
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sebanyak 10 kg dengan menempuh efisiensi waktu selama 10 jam dengan suhu 

maksimal 90 .  

4. Sistem control suhu otomatis yang menggunakan Arduino yang dikoneksikan ke 

relay untuk mengatur heater dan menggunakan sensor suhu sebagai parameter 

relay ON dan OFF ini digunakan untuk memantau dan mengatur suhu alat secara 

otomatis dengan nilai suhu 90  dengan efisiensi waktu pengeringan yaitu 5 kali 

lipat. 
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